
 

 

i 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN SIKAP KELUARGA  

DALAM MERAWAT ANGGOTA KELUARGA  

PADA PENDERITA RHEUMATOID  

ARTHRITIS DI PUSKESMAS  

DESA BALINGGI  

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

     

 

NI LUH PUTU SINTIA DEWI 

201901104 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI NERS 

UNIVERSITAS WIDYA NUSANTARA PALU 

2023 

 



 

 

ii 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

iii 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN SIKAP KELUARGA  

DALAM MERAWAT ANGGOTA KELUARGA  

PADA PENDERITA RHEUMATOID  

ARTHRITIS DI PUSKESMAS  

DESA BALINGGI 

 

The Correlation Between Knowledge and Family Attitudes in Caring for Family 

Members With Rheumatoid Arthritis At Puskesmas  

Balinggi Village 

 

Ni Luh Putu Sintia Dewi, Ismunandar Wahyu Kindang, Vidya Urbaningrum 

Ilmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara Palu 

 

ABSTRAK 

 

Artritis reumatoid adalah penyakit autoimun kronis yang mempengaruhi sendi dan 

kesehatan pasien. Pengetahuan keluarga memiliki peran penting dalam manajemen 

perawatan dan sistem pendukung bagi mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan sikap keluarga dalam merawat 

anggota keluarga yang mengalami rheumatoid arthritis di Puskesmas Balinggi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif analitik dengan desain cross sectional. 

Jumlah sampel sebanyak 59 responden yang diambil dengan teknik purposive sampling. 

Uji analisis menggunakan Chi-Square, dan didapatkan hasil p-value = 0,000 (p<0,005). 

Kesimpulan dari penelitian ini menyebutkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan 

dengan sikap keluarga dalam merawat anggota keluarga yang menderita rheumatoid 

arthritis di Puskesmas Balinggi. Saran kepada pemerintah desa dan puskesmas agar 

melakukan program penyuluhan secara rutin yang melibatkan keluarga untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap keluarga dalam merawat anggota keluarga yang 

menderita rheumatoid arthritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rheumatoid arthritis tidak hanya menyerang orang lanjut usia (lansia) anak 

muda juga bisa terkena rheumatoid arthritis karena kebiasaan makan yang sangat 

tidak teratur seperti mengonsumsi kacang-kacangan secara berlebihan dan pola 

makan yang tidak teratur dapat menimbulkan nyeri rheumatoid arthritis (Fraenkel 

et al. 2022). Kebanyakan orang menganggap rheumatoid arthritis sebagai hal 

yang wajar karena tidak mengakibatkan kematian namun menimbulkan rasa sakit 

yang dapat menghalangi seseorang untuk beraktivitas sehari-hari (Siahaan et al. 

2017). Rheumatoid arthritis atau yang lebih dikenal dengan rematik adalah 

penyakit yang menyerang autoimun seseorang, dimana kekebalan tubuh orang 

tersebut dapat terganggu dengan rusaknya sendi-sendi yang biasanya menyerang 

bagian jari tangan, kaki, pergelangan tangan dan lutut. (Sakti, 2018)  

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 ditemukan 

20% penduduk dunia menderita rheumatoid arthritis, frekuensinya 5-10% berusia 

5-20 tahun, dan 20% berusia 55 tahun. Jumlah penderita rheumatoid arthritis di 

seluruh dunia telah mencapai 355 juta orang dan jumlah ini diperkirakan akan 

meningkat hingga tahun 2025 yang menunjukkan lebih dari 25% akan menderita 

kelumpuhan.(WHO, 2019)  

Berdasarkan hasil data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018, 

prevalensi rheumatoid arthritis di Indonesia sebesar 7,30%. Jumlah prevalensi 

tertinggi terdapat di Kota Jawa Tengah dengan jumlah prevalensi rheumatoid 

arthritis berjumlah 6,78%. Kesalahpahaman yang terjadi mengenai penyakit ini 

cukup tinggi akibat meningkatnya kejadian penyakit rheumatoid arthritis. 

(Balitbangkes RI, 2018) 

Data profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah dari tahun 2022, 

jumlah penderita rheumatoid arthritis di Provinsi Sulawesi Tengah sebanyak 

5.496 orang. Capaian rheumatoid arthritis tahun 2022, Kabupaten Banggai 
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memiliki capaian terbanyak dengan 1.194 dan Data profil Dinas Kesehatan 

Provinsi Sulawesi Tengah dari tahun 2022, jumlah penderita rheumatoid arthritis 

di Provinsi Sulawesi Tengah sebanyak 5.496 orang. Capaian rheumatoid arthritis 

tahun 2022, Kabupaten Banggai memiliki capaian terbanyak dengan 1.194 dan 

perkiraan prevalensi terendah adalah Kabupaten Banggai Laut (Balut) dengan 

sekitar 131 penderita rheumatoid arthritis. (Dinkes Provinsi Sulteng, 2022). Data 

Puskesmas Balinggi, penderita rheumatoid arthritis pada tahun 2021 mencapai 

1.660 orang. Berdasarkan hasil data kasus, jumlah penderita rheumatoid arthritis 

pada tahun 2022 terjadi peningkatan secara drastis, yaitu 2.146 orang dan pada 

tahun 2023 dari bulan januari sampai maret jumlah penderita rheumatoid arthritis 

sebanyak 146 orang. Banyaknya masyarakat yang datang ke Puskesmas Balinggi 

untuk pemeriksaan karena banyaknya kasus Rheumatoid Arthritis. 

Pengetahuan keluarga yang baik tentang rheumatoid arthritis 

mempengaruhi keluarga dalam bersikap ke arah yang baik, yang mana keluarga 

akan lebih memahami langkah-langkah penting dalam pencegahan dan 

mengontrol bentuk komplikasi yang disebabkan oleh rheumatoid 

arthritis.(Wibowo, 2018) sementara sikap keluarga sangat berperan sebagai 

penunjang dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran, sikap juga dipengaruhi 

oleh perasaan pendukung atau mendukung terhadap suatu objek dengan kata lain, 

bahwa anggota keluarga yang mempunyai sikap positif terhadap pengetahuan 

terkait rheumatoid arthritis maka akan mencapai hasil yang memuaskan. 

(Saifuddin ,2012)rheumatoid arthritis adalah penyakit nomor 1 dari 10 banyaknya 

kunjungan ke Puskesmas Balinggi. Peningkatan jumlah kasus tersebut disebabkan 

oleh beberapa faktor salah satunya adalah kurangnya pengetahuan dan sikap 

anggota keluarga masyarakat tentang Rheumatoid arthritis sehingga 

mengakibatkan rendahnya sikap anggota keluarga masyarakat untuk mencegah 

dan menanggulangi penyakit tersebut. Kurangnya pengetahuan atau pengalaman 

formal, dan kurangnya informasi terkait rheumatoid arthritis.(Ayu & Muhlisin, 

2020). 

Banyak orang beranggapan bahwa rheumatoid arthritis adalah penyakit 

umum karena kurangnya pengetahuan dan sikap untuk mencegah kekambuhan 

rheumatoid arthritis. Selain itu, akibat dari keadaan ini dapat mengancam nyawa 
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seseorang, salah satunya dapat menimbulkan rasa tidak nyaman pada 

penderitanya, seperti keterbatasan dalam melakukan aktivitas sehari-hari atau 

lebih parah lagi dapat terjadi kelumpuhan (Silaban, 2016). Pengetahuan dan sikap 

ini berdampak besar bagi penderita, karena pengetahuan merupakan pedoman 

bagi keluarga agar dapat melakukan tindakan dan sikap yang sesuai dengan 

pengetahuannya, bila ketidaktahuan mengenai penyakit ini akan menyebabkan 

eksaserbasi permanen atau jangka panjang. Selain pengetahuan, salah satu faktor 

yang harus dikontrol adalah sikap keluarga, keluarga dapat membantu 

menghindari pantangan-pantangan yang menjadi penyebab rheumatoid arthritis, 

dan keluarga juga dapat memberikan pertolongan pertama jika terjadi 

kekambuhan rheumatoid arthritis. (Ayu & Muhlisin A 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Daniel Akbar Wibowo di desa Pamalayang 

tahun 2021 tentang hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap pada keluarga 

dalam pengobatan penyakit rheumatoid arthritis lansia menunjukkan hasil uji 

statistik memberikan nilai p-value sebanyak 0,000 yang menunjukkan nilai p 

value kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara pengetahuan dengan sikap pada keluarga dalam pengobatan penyakit 

rheumatoid arthritis pada lansia di desa Pamalayang. 

Hasil penelitian Hana Asrowy tentang hubungan tingkat pengetahuan 

dengan pengobatan rheumatoid arthritis di desa Muara Uwai tahun 2022, uji 

statistik memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

yang dimiliki lansia penderita rheumatoid arthritis dan pengobatan rheumatoid 

arthritis menghasilkan nilai p value 0,002 < 0,05 maka dapat dikatakan hipotesis 

adalah adanya hubungan antara tingkat pengetahuan lansia di desa Muara Uwai 

dengan pengobatan rheumathoid arthritis. 

Pada tanggal 5 April 2023, peneliti mewawancarai 7 orang penderita 

rheumatoid arthritis berdasarkan hasil survey pendahuluan yang dilakukan di 

Desa Balinggi. 4 orang penderita melaporkan anggota keluarganya tidak 

mengetahui bahwa dirinya menderita rheumatoid arthritis dan kurang mendapat 

dukungan sikap yang baik seperti mengingatkan untuk memeriksakan diri ke 

puskesmas terdekat. sebanyak 1 orang penderita mengatakan bahwa anggota 

keluarga tahu tentang penyakitnya tetapi keluarga tidak pernah mengingatkannya 
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tentang pemeriksaan. Sebanyak 2 orang penderita mengatakan bahwa anggota 

keluarganya mengetahui dirinya mengidap penyakit tersebut dan mendapat 

dukungan sikap yang sangat baik seperti selalu diingatkan dan dibawa ke 

pemeriksaan ketika penyakitnya kambuh. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti sebanyak 7 orang anggota keluarga, bahwa memang benar 

terdapat 4 orang anggota keluarga tidak mengetahui tentang rheumatoid arthritis 

itu seperti apa dan kurangnya sikap anggota keluarga terhadap penderita seperti 

tidak pernah melakukan pengontrolan ke puskesmas terdekat, terdapat 1 orang 

anggota keluarga yang sudah mengetahui tentang penyakit rheumatoid arthritis 

namun kurangnya dukungan sikap terhadap penderita seperti mengantarkan 

pemeriksaan ke puskesmas, terdapat 2 orang anggota keluarga mengetahui tentang 

penyakit rheumatoid arthritis dan memberikan dukungan sikap yang baik 

terhadap penderita seperti mengantarkan pengontrolan rutin dan selalu 

mengingatkan untuk meminum obat jika terjadi kekambuhan. 

Dari informasi dan permasalahan diatas disimpulkan bahwa anggota 

keluarga masih kurang informasi dan dukungan tentang sikap yang baik dalam 

merawat anggota keluarga dengan rheumatoid arthritis. Berdasarkan informasi 

latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan “hubungan pengetahuan dengan sikap keluarga dalam merawat 

anggota keluarga pada penderita rheumatoid arthritis di Puskesmas Desa 

Balinggi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu apakah ada “hubungan pengetahuan dengan sikap keluarga 

dalam merawat anggota keluarga pada penderita rheumatoid atrtitis di Puskesmas 

Desa Balinggi?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menguraikan hubungan 

pengetahuan dengan sikap keluarga dalam merawat anggota keluarga pada 

penderita rheumatoid arthritis di Puskemas Desa Balinggi. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Telah teridentifikasi pengetahuan anggota keluarga dalam merawat 

anggota keluarga pada penderita rheumatoid arthritis di Puskesmas Desa 

Balinggi. 

b. Telah teridentifikasi sikap anggota keluarga dalam merawat anggota 

keluarga pada penderita rheumathoid arthritis di Puskesmas Desa 

Balinggi. 

c. Telah dianalisis adanya hubungan pengetahuan dengan sikap keluarga 

dalam merawat anggota keluarga pada penderita rheumatoid arthritis di 

Puskesmas Desa Balinggi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Bagi Ilmu Pengetahuan penelitian ini sebagai sumber informasi yang bisa 

dimanfaatkan oleh rekan-rekan lainnya jika ingin melakukan penelitian dengan 

variabel yang sama atau variabel yang berbeda. 

2. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat penelitian ini bisa menjadi bahan informasi bagi 

masyarakat di Desa Balinggi tentang pengetahuan dan sikap keluarga dalam 

merawat penyakit rheumatoid arthritis. 

3. Bagi Puskesmas Desa Balinggi 

Bagi pihak Desa Balinggi penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk 

membuat program penyuluhan kepada masyarakat, khususnya terkait hubungan 

pengetahuan dengan sikap keluarga dalam merawat anggota keluarga pada 

penderita rheumatoid arthritis di Puskesmas Desa Balinggi.  
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